BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penggunaan model pembelajaran snowball throwing merupakan salah satu
alternatif yang dapat dipilih guru dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 13 Surabaya. Dengan snowball throwing ini,
diharapkan dapat menarik minat dan perhatian siswa untuk lebih semangat
dalam belajar.

a. Penggunaan model pembelajaran snowball throwing dalam
pembelajaran PAI di SMP Negeri 13 Surabaya dikategorikan baik. Hal
ini dapat dilihat dari data hasil observasi kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran untuk setiap langkah pembelajaran yang
diamati yaitu pada tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir termasuk kategori baik, sedangkan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran pada aspek suasana kelas termasuk dalam
kategori sangat baik. Sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran tergolong aktif dengan rata-rata

nilai di atas 3,00.
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b. Respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran snowball
throwing di SMP Negeri 13 Surabaya termasuk kurang baik. Hal ini
terbukti dari hasil analisis yang menyatakan bahwa prosentase hasil
angket tentang penggunaan model pembelajaran snowball throwing di
SMP Negeri 13 Surabaya sebanyak 53% yang terletak antara 40% -

55% adalah termasuk kurang baik (menurut Suharsimi Arikunto).

2. Hasil belajar PAIl siswa di SMP Negeri 13 Surabaya sebelum

menggunakan model pembelajaran snowball throwing menyatakan hasil
rata-rata 87,8. Dan sesudah menggunakan model pembelajaran snowball
throwing menyatakan hasil rata-rata 87,6. Berarti dalam hal ini mengalami
penurunan.

. Pengaruh penggunaan model pembelajaran snowball throwing terhadap
peningkatan hasil belajar PAI di SMP Negeri 13 Surabaya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran snowball throwing
terhadap peningkatan hasil belajar PAI siswa, dengan menggunakan
analisis data regresi linier sederhana guna mengetahui linieritas satu
variabel dengan variabel yang lain dan dengan menggunakan analisis data
uji signifikansi guna mengetahui pengaruh signifikan tidaknya antara
variabel X (penggunaan model pembelajaran snowball throwing) dengan

variabel Y (peningkatan hasil belajar PAI siswa). Dan hasil penelitian ini
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diperoleh Fyiwung Sebesar 0,018 dengan signifikansi 0,005, sedangkan nilai
Fuber dengan taraf signifikansi 5% diperoleh Fiper 3,98. Perbandingan
antara keduanya menghasilkan Fhiwng < Fraber atau 0,018 < 3,98. Dengan
demikian penguji menunjukkan menolak Ha.

Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang berbunyi “pengaruh signifikansi
penggunaan model pembelajaran snowball throwing terhadap peningkatan
hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 13 Surabaya ditolak, artinya
dengan adanya penggunaan model pembelajaran snowball throwing tidak
mampu memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar PAI Siswa di SMP Negeri 13 Surabaya.

B. Saran

Melihat hasil penelitian di atas, dapat diberikan beberapa saran yang

diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi SMP Negeri 13 Surabaya

di dalam upaya meningkatkan belajar PAI siswa, yaitu:

1. Bagi kepala sekolah diharapkan agar selalu memberikan perhatian kepada
siswa dalam semua kegiatan pelajaran, khususnya pada pelajaran PAI
dengan memberikan fasilitas yang baik berupa sarana dan media untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Bagi guru SMP Negeri 13 Surabaya khususnya pada pelajaran PAI,

diharapkan agar terus berupaya menjadi guru yang lebih profesional yakni
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dengan meningkatkan kualitas mengajar di kelas. Guru dapat
menggunakan berbagai media dan metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan.

. Bagi siswa, diharapkan selalu mengamalkan hasil PAI yang didapat,
karena Pendidikan Agama Islam bukan hanya dapat menjadi bekal ketika

di dunia tetapi juga di akhirat.



